BAB III
PROSEDUR PENELITI AN

A, Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Tujuan utama Penelitien ini adalah untuk mengeksplora-
si, mendiskripei kondisi dan kecendrurgan proses Pengadaan
dan Pengembangan FPersonil khususnya Tenaga Pengajar Tetap FIS
dengan pengambilan lokasi studi di PPS, UNTAG Cirebon, Fene-
litian ini merupakan Penelitian Deskriptif Analitis, yakni
memusatkan penelitiannya pada masalah yang ada pada waktu itu
dimana data dikumpulkan untuk dianalisis dan dicari pemecahan
nyae.

Dalam menyusun Thesis ini penulis mengumn@kan metoda
yang aifatnya |

- Kuantitatif, yzkni dengan melalui studi kasus mengenai
Froses Fengadaan dan Pengembangan Tenaga Fengajar Tetap
PIS dan perilaku-perilaku yang timbul dari para Temdga
Pergajar tersebut yang ter jadi pada proses Pengadaan
dan pada proses Pengembangan mereka sebagai bahan peaba
hasannya dari yang umum ke yang khusus maupun sebalike-
nya, '

- Kualitatif, yakni dengan menelusuri gejala-gejala yang
timbul /tumbuh secara alami yang ada dalem usaha peneli-
tian untuk memperoleh gambaram yang bulat dam utuh yang
nantinya diberi makna,

Robert C. Bogdan dan Sari Knop Biklen dalam bukunya
yang ber judul "Qualitative Research for BEduscation® mengemu~
kakan tentang ciri-ciri<dari pada Pepelitian Kualitatif ini
sebagai berikut : ' |
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1, Qualitative Research has the natural setting as the
direct source of data and the researcher is the key
instrument, o

2, Qualitative research is descriptive.

3. Qualitative Researcher &re concerned with process
rather than simply with outcomes or produects,

4, Qualitative Researcher tend to analyge -their data ine-
ductively.,

5. "Meaning" is of essensial concern to the gualitative
&pproach,

( 1982 : 27-29 ). .
Ciri-ciri atau karakteristik-karakteristik Fenelitian yang di
kemukakan di atas menjiwai riset ini, Ciri pertama dimana Ie=-
nulis sebagai penelitl secara langsung mendatangi sumber data
pertama ( di PTS, UNTAG Cirebon ) dengan mendatangi para Te-
naga Fengajar Tetap PIS , Ciri kedua adalah bagaimana mengim-
plikasi data yang dikumpulkan pada penelitian ini dalam ujud
katae=kata dan bukan &ngka, Darli sini Penulis mencari makna da
rl keedaan yang diamati atau disurvai itu,
Searah dengan ciri-ciri Penelitian Kualitatif di atas,
S. Nasution ( dalam kuliahnya 1988 ) guru Besar Ilmu Pendi-
dikan pada FPS-IKIP Bandung dengan mengutip tulisamn Y.S Iin-
colrn dan E.G Guba, mengemukakan bahwa Renelitian seperti itu
adalah "Katuralistic Inquiry"® yang ciri-cirinya sebagai beri-
kut
l. Batural Setting.
2. Human Instrument.
3., Utiligation of tacil knowledge,
4, Qualitative Metbhods,
5 Purpose Sampling.
6. Inductive Data Analysis,
7. Grounded Theory.
8. Emergent Design,
9, Negotiated Outcomes.
10, Case study.

11, Ideographic.
12, Tentative Application,
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Pendekatan Penelitian Kualitatif ini adalah Qualitative Ap=-
proach, sedangkan metoda yang digunakan ad2lah Deskriptif
Analisis Perspektif, Sedangkan Teknik pengumpulan datanya
adalah melalui Pengamatan ( Observasi ), Ebnjéjagan (Survei)
wawancara ( Interview ) dan Dukumentatif,

Teknik Pengumpulan Data ( dalam pengertian teknik peneliti-
an ) merupakan salah satu komponen yang penting dalam pene-
litian, Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ini a-
dalah keta-kata dan tindaken-tindakan, sedangkan selebihnya
merupakan data pendukung/penunjang seperti data dokumen, da-
ta tertulis, data potret dan data statistik. Teknik pengum-
pulan data dilakukan melalu observasi, survai, wawancara, do-
kumentatif dan pula cetaten lapangan ( Field Notes Do
Pencatata lapangan dengan melalui observasi, survai dan wae-
wancara merupakan hasil us2ha gabungan dari kegiatan-kegiat-
an Melihat, Mendengar dan Bertanya,

Penelitian ini dilaksanakan dengan studi di PIS, UNTAG Cire-
bon, kegiatan-kegiatan meliha$, eeddngkan mendengar tampak le-
bih dominan dari pada kegiatan bertanya akan tetapi p3da tek-
nik wawancara kegiatan-kegiatan bertanya dan mendengar merupa-
kan kegiatan yang penting dalam pengumpulan data,

meknik Pengumpulsn Yata di atas dapat saja dilakukan oleh se=-
tiap Feneliti, terufama dalam Penelitian Kualitatif., Namun pa=-
da Penmelitian ini dilakukannya harus dengan penuhvkesadaran
dan terarah. Ini disebabkan karena masalah yang diteliti begi-
tu kompleks dan rumit, berubah-ubah pola ker janya dan Pbﬁeliti
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senantiasa bertujuan memperoleh informasi yang diperlukan,
Mengapa dikatakan terarah, tidak 1lain dikarenakan informasi
yang ada itu b2nyak sekali dan tidak seluruhnya akan digalil,
Adanya pembatasan masalah dalam Penelitian 1ni dikarenakan
lingkup studi di PTS, UNRTAG Cirebon, yakni dibatasi pada pe-
rilaku yang timbul pada proses Pengadaan dan Pengembangan
Tenaga Pengajar Tetap PI'S di PIS, UNTAG Cirebon dari para Te-
naga Pengajar, para Ibnglola/Pimpinan Yayasan PTS tersebut di
atas saja, Kondisi pada PTS, UNTAG Cirebon membuat remeliti
berusaha menggunakan kegiatan-kegiatan pencarian data tambdah-
an lainnya seperti catatan lapangan atau data dokumenter di-
samping kegiatan pengamatan, penjajagan dan wawancara saja,
Sumber-sumber lainnya yang dimaksud adalah referensi-refe-
rensi tertuiis, kepustakaan, arsip-arsip, laporan-laporan,
peraturan-peraturan yang Kesemuanya peneliti kumpulkan dan
gunakan untuk memperkaya data,

Dalam Penelitian Kualitatif ini maka reneliti berperan dalam
menentukan skenarionya,

Tidak dapat disangkal, bahwa kedudukan Penulis sebagai Fene-
11ti adalah sebagal Instrumen Penelitian, Penulis disini se-
lain sebagai Feneliti merupakan pula perencana pelaksam2an
pengumpulan data, analisis, penafsir data dan akhirnya pela=-
por hasil penelitién ini dengan menulis Thesis,

Mengapa dalam Penelitian Kualitatif ini digunakan observasi
atau pengamatan dan surval atau penj2jagadn dikutip tulisanaya
Y,S Lincoln dan E,Y Guba ( 1985 : 191-193 ) dengan terjemahan
bebas sebagai berikut : | o
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1., Teknik observasi berdasarkan pengalaman langsung pene=-
1iti,

2. Dengan observasi memungkinkan diperolebnya apa yang di
amati dan dijajagi sendiri dalam keadaan yang sebenar=-
nya, :

3, Dengan observasi dicatat peristiwa-peristiwa dalam si-
tuasi yang berkaitan dengan pengetahuan yang langsung
diperocleh dari datanya,

4, Keraguan tentang data dapat menimbulkan BIAS FENELITI
yang disebabkan adanya jarak atau emosi Peneliti se-
hingga perlu adanya pengamatan atau penjajagan,

5. Dengan observasi Peneliti dapat memahami situasi yang
kompleke dan rumit,

6. Bila teknik lainnya menyulitkan atau sulit mengumpul=-
kan data, maka dengan observasi ini akan diperolehlah
dengan mudah, baik dan tepat data yang diperlukan,

Selanjutnya kegiatdm wawancara dilakukan dengan mewawancarai
responden yang berhubungan dalam bentuk percakapan langsung,
yang mana Penulis sebagal pewawancara menga jukan pertanyadn-
pertanyaan yang bersifat routine untuk memperoleh data dari
orang pertama yang wajib diwawancarai,

Y.S Lincoln dan E.G Guba ( 1985 : 266 ) selanjutnya mengemu=-
kakan, bahwa maksud dari pada wawancara adalah untuk meng-
konstruksi kebulatan mengendi orang, kejadian, keglatan, or-
ganieasi, perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, sikap
dan penampilan sebagai perilaku dan lain-lain lagi, Mengkon-
struksi kebulatan-kebulaten di atas ini sebagaiman dialami
pada masa lalu memproyeksikan kebulatankebulatan itu sebagai
apa yang telah dibarapkan untuk dialami pada masa-mésa men=-
datang dengan memverifikasi, mengubah dan memperluds informa=-
si yang diperoleh dari orang lain, baik itu responden maupun
yang bukan responden ( triangulasi ) den memverifikasi, meng-
ubah dan memperlu@s komstruksi yang dikembangkan oleh Peneli-

t1 sebagai pengecekan anggota,
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Catatan Lapeangan ( Field Notes ) sebagai alat delam Peneliti-
an Kulaitatif biasanya merupakan hasil observasi, survai atau
hasil wawancara dalam pengumpulan data di lapangan yang nanti
nya disusun menjadi Catstan Peneliti dari lapangan, karena da-
ya ingat Peneliti sebagai manusia sangat terbatas.

Untuk Catatan I2pangan ini dikutip tulisan R,C Bogdan dan S,K
Biklen ( 1982 : 74 ) dengan terjemahan bebasnya, di mana Ca-
tatan Lapangan adalah Cetatan Tertulis tentang apa yang di-
dengar, dilihat dan difikirkan dalam rangka teneliti mengada-
kéan pengumpulan data dan refleksinya terhadap data dalam sua=
tu Penelitian Kualitatif, |

Pada pengunaan dokumentatif dalam pegumpulan data Penulis se-
bagal Pemneliti pada Thesis ini dime@na dokumenpun merupakan
sumber data yang penting den dapat dimanfaatkan untuk mengu-
Ji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan, Akan tetapi heruslah
dapat dibedakan antara Dokumen dan rekord agar tidak terjadi
kekeliruan-kekeliruan,

Rekord adalah catatan tertulis dari hasil pengamatan yang die
susun oleh seseorzang atau lembaga tertentu untuk keperluan
menguji suatu peristiwa dan dapat pula sebagai penyajian
Accounting records, Sedangkan Dokumen adalah bahan catatan
tertulis dalam bentuk photo copy atau potret film yang tidak
déipersiapkan terlebih dahulu karena adanya permintaan seorang
penyidik, .

Y.S Linceln dan E,G Guba ( 1985 : 232-235 ) dalam tulisannya
secara singkat mengatakan bahwa Dokumen ataupun Rekord sangat
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diperlukan dalam suatu Ffenelitian Kualitatif, apalagi bila po=-
la kerja di lapangan amat kompleks dan rumit ( seperti selalu
berubah-ubah seperti pada lokasi tempat penelitian ini dilaku
kan ) makea Dokumen dan Rekord diperlukan kareﬁa alasan-alagan
sepertl berikut :

a, Dokumen dan Rekord merupakan sumber yang stabil, kaya
dan mendorong,

b, Baik Dokumen maupun Rekord kedua-duanya baik untuk
Penelitian Kualitatif sebab .lamiah dan semua berada
dalam konteksnya,

¢, Berguna sebagai bdbukti untuk suatu pengujian,

d. Dokumen harus dicari dan ditemukan, sedangkan Rekord

murah dan mudah diperolehnya,

B, Tujuan Operasional Fenelitian

Secara operasional Penelitian ini bertujuan untuk mem-
peroleh data mengenai Pengadaan dan Pengembangan Personil
khususnya Tenaga Fengajar Tetap PIS dan di PTS. UNTAG Cire-
bon, Untuk ini perlu dikemukakan bahwa :

1, Tujuan umum yang hendak dicapai dalam renelitiam ini
adalah untuk memperoleh gambaran secara umum tenta3ng
proses Fengadaan dan Pengembangan Tenaga Penga jar Te-
tap PTS dengan mengadakan studi di PTS, UNTAG Cirebon
ap2kah sudah ber jalan dengan sepenuhnya berdasarkan
TRI DHARMA PERGURUAN TINGGI dan Rencané Induk Pengem-
bangan Iérguruan Tinggi Swasta yang bersangkutan,

2. Tujuan khﬁsusnya dari pada Penelitian ini secara ope-
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résional tidak untuk menguji hipotesis, karena Feneli-

tian ini merup2kan Penelitian Kualitatif, Paeda bagian
Pendahuluan telah diungkapkan, bahwa penelitian ini
bertujuan untuk mengeksploitasikan proses Pengadaan
dan Pengembangan Tenaga Yengajar pada Perguruan Ting-
gl Swasta dengan adanya perilaku-perilaku yang time
bul sebagai Calon Penaga FPengajar padé Proses Penga=-
Jar dan perilaku=-perilaku yang timbul sebagai Tenaga
Penga jar yang akan dikembangkan pada Administrasi Fer-
sonil Pendidikan Tinggi. )
Karen2a itu secara operasional Penelitian ini bertujuan untuk
mengemukakan berbagai fakta, sehingga dari Penelitian ini di-
harapkan dapat menjaring bebagal implikasi yang dapat dikem=
bangkan dan yang menyangkut '
a, Praktek Pengadaan dan Pengembangan Iersonil Tetap PRS,
b, Perilaku-perilaku yang timbul, faktor-faktor yang me-
latardbelakangl dan pengdruh-perngaruhnya dalam proses
Pengadaan dan Pengembangan Fersonil Tetep di FPS, UN~
TAG Cirebon
Bertolak dari asumsi-asumsi di &tas secarsg operasional dia-
wali pengumpulan data dilakukan amalisis secéra deskriptif
dan perspektif yang selanjutnya dibuat laporan sebagai hasil
perelitian disertai kesimpulan dax saran-sirénnys,
C. Populasi dan Sampel
Populasi Pemelitian ini meliputi berbagai karekteris-
tik yang berkaitan dengan proses Pengadaan dan Pengembangan
Teniga Pengajar Tetap FPB di PIS, UNTAG Cirebon,
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ienetapan Sampel dengan Sampling, y2kni pengambilan sebagian
dari Tenaga Pengajar Tetap FI'S, UNTAG Cirebon dari masing-
masing Pakultas seperti terlukis dalam Tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1

POPULASI DAN SAMPEL DARI MASING=MASING FAKULTAS
PADA PTS, UNTAG CIREBON.

JUMLAH T,P,T
No. FAKULTAS
POPULASI SAMPEL
1. | FAKULTAS ILMU ADMINISTRASI 12 8
2. | PaxurTAS HURUM 7 4
3, | P, MIPA | 2
4, | PARKULTAS PEKNIK 18 6
TOTAL 40 20

Catatamn ¢ 1, Sumber Data = Hasil Wawancara dengan Ketua Ya-
o y2@san PIS, UNTAG Cirebon, 9 September 1989,
2. T.P.T = Tenaga Pengajar Tetap PIS di PIS, UN=-
TAG Cirebdbon,

Pada tabel 1 di atas terlihat berapa jumlah Tenaga Pengajar
Tetap PTS di PIS, UNTAG Cirebon yang didatangi Penulis untuk
diamati, disurval dan diwawancarai, Den sesual dengan sifat=-
sifat Penelitian ini yang Kualitatif ( Katuralistik ), maka
s2mpel dalam penelitian ini tidak ada dazlam bentuk pengadazan
generalisasi statiestik atau memprediksi sumber data ( popu=-
lasi ) melainkan yang penulis ker jakan adalah mendapatken
data yang sebanyak-banyaknya tentang pelaksan2an PFengadaan
dan Pengembangan Tenaga fengajar Tetap PTS di PTS, UNTAG Ci=-

rebon,
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D, Pel2ksanaan Penelitian

Kegiatan Penelitian ini dalam pengumpulan data d4i la-
PPngan meliputi tahap-tahap sebagai berikut :

Tahap Pertama : Izin penelitian dari Rektor PIS, UNTAG
Cirebon bagi penelitian atau studi di
lingkungan PTS, UNTAG Cirebon,

fahap Kedua : Mengadakén observasi dan surval pada prak-
tek Pengadaan dan Pengembangan Personil
serta perilaku-perilaku apa saja yang tim
bul dalm proses Pengadaan dan proses Pe=-
ngembangannya, baik di Kampus I maupun di
Kampus II FIrS, UNTAG Cirebon,

Tahap Ketiga : Mengadakan wawyncara routine ( terus me-
nerus periodik dengan para Ten3ga lPenga-
jar PIPS, Fenglole/ Pengurus Yayasan/BHP
dan Pimpinan Struktural ﬁniveraitas. Ada-
pun yang dimaksud wawancara routine atau
secara terus-menerus secara periodik di
gsini adalah wawancara dengan pengambilan
kesempatan dua sampal empat kali delam
satu minggu pada pra responden,

Seluruh percakapan atau wawancara ini ditulis tertulis atau
direkam dalam catatan lapangan yang Kemudian ditulis kembali
di rumah Penulis sebagai data, _

Pengumpulan data ini berupa dokumen tertulis serté'ﬁata pe-
nunjang lainnya Penulis lakukeén bersamaan den teknik Observa-



58

gl dan survai,

E. Pengolahan / 4Analisis Data

Data yang Penulis peroleh dalam Penelitian Kuelitatif
ini, apakah yang Fenulis peroleh melalui pengamatan, penja-
jagan, wawancara maupun dokumantatif ini semua dipahami, di-
bubung-hubungkan, kemudian diinterpretasi dan digali dan di=-
beri makna: (essensial ) yemg terkandung dalam setiap data
yéng terkumpul 1itu,

Interpretasi yang dimaksud tidaklah lepas dari acuan teo-
ritis yang berkaitan dengan permasalahamnya. Dari hasil inter
pretasi tersebut Penulis menarik beberapa kesimpulan dan mem-
berikan saran-sarannya,

Darl data yang diperoleh dalam Penelitian imi Penulis
mengolahnya sedemikian rupa dam akhirnya diberi m@kna déri
data tersebdbut,

Y.S Lincoln dan E.G Guba ( 1985 : 344 ) dalam tulisannya se-
cara singkat mengemukakan akan langkah-langkah dalam pengo-
lahan data studi kualitatif ini sebagai berikut :

l, Unitizing. |

2. Categoriging.

3, Filling in pattern and

4, Member checking. ‘

Langkab-langkah di atas Penulis laksanakan dalam rangka anid=-
lisis data yangtiiperoleh dari wawanecara atau catatam lain-
nya,

Pengunitan dalam langkah "unitiging" penganalisisan‘hasilnya
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dapat berups satu kalimat nyata ( berfakta ) den dapat pula
berupa satu uraian hasil wawancara atau catatan lapa3ngan me-
lalui pengsmatan, penjajagan dan atau dokumentatif,

Dalam langkah "Categoriging" dimaksudkan disini sebagai ke-
giatan pengelompokan aspek-2spek yang memuat isi atau hasil
yang samé atau mirip sama, Pengelompoké@n ini perlu sebadb da=-
pat membentuk su2atu susunan data yang dapat diterima (reason-
able ).

Penarikan kesimpulan dan pemberian MAKNA dari setiap
permesalahan atau studi, Achmad Sanusi ( 1989 ) Guru Besar
p2da FPS-IKIP Bandung mengemukakan dalam bimbingannya akan
hal-hal yang patut untuk diperhatikan seperti :

1, Walaupun dalam Penelitian Kualitatif ini angka-angka
cenderung diabaikan akan tetapi aspek menghitung di-
perlukan pula dalam melihat kecenderungan &tau meng-
identifikasikan pola=-pola yang ditemukan dalam pene=-
litian ini. Jelasnya untuk melihat a@apa yang ada maka
menghitung nyatanya tidak dapat diabaikan.

2. Dalam pengumpulan data kualitatif, maka kasus diper-
hatikan mana yang diterima dan masuk akal serta mem~
perlancarkan analisis, /

3., Dalam membedakan variabel-variabel yang ada harus
dapat dibedakan ge jala yang satu dengan yang lainnya
dan perlu dipisahkan ( splitting ).

4, Dalam melihat hubungen-hubungannya secara leblh 2b-
strak, maka perlu mengidentifikasikan dengan :

- mengolong-golongkan data yang terkumpul itu keda=-
lam bentuk yang lebih bersifat umum,

- memperhatikan faktor-faktor yang berpengaruh,

- memperhatikan hubungan-hubungan variabel.

- menemukan variabel-variabel baru,

5. Akhirnya dirakit pemahaman tentang data yang dipero-
leh dan didasarkan pada serangkaian mata rantai evi-
den-eviden yang logis dan penyusunan konsepnya,

Jelasmya dalam pengoleham data dan analisis data da=-
lam Penelitiar Kualitatif ini mengacu pada beberapa konsep
yeng diketengahkan Iénnlis deng2n penyesuaian dén rodifikasi
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éeperlunya sesual dengan kelayakan penerapan serta karakte-
ristik dari Penelitian ini,

F, Keterandalan Penelitian

Agar Penelitian ini dijamin derajat keterandalanmnya,
maka Penulis sebagai Peneliti mengusahakan agdr penelitianm i-
nidatanya dapat diterima dari orang pertama &agar penelitian
ini credible dan confirmable ( truth worthiness ).
Tuntutan-tuntutan ini hanya akan terpenuhi dengan mengadakan
serangkaian kegiatan seperti @

a, Melakukan triangulasi melalui observasi dan survai par-
tisipan, wawancara ekstensif dan @analisies dokumen yang
akan digunakan terhadap sejumlah informasi p2da bebe=
rapa kesempatan yang berkesinambungan dan berbagai an-
jang serta peristiwa, Sampel ini akan dipilih secara
purposif untuk membuka peluang yang lués Bagi segala
kemungkinan, sehingga kesimpulan-kesimpulan dapat di-
kontrol kebenarannya oleh bérbagai sumber yang inde-
penden,

b, Melakukan tukar pendapat melalui wawdncara dengan pa-
ra pejabat struktural dan dengan para Tenaga Fengajar
Senior sekurang-kurangnya 2 (dua) minggu sekall untuk
memperbincangkan berbagai hal yang berkaitan dengan
mutu penelitian ini,

¢, Melaksanakan pemeriksaan akhir terbadap penemuan-pe=-
neruan dalam Yenelitian ini dengan cara melakukan a=-
nalisis yang akurat terhadap cetaten-catatan lapangan
agar diperoleh defend abilitas dan konfirmabilitas da-
ri hasil studi ini,





